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ABSTRAK 
Sastra memberikan gambaran tentang realitas sosial. Seperti puisi yang 
berjudul “Kesaksian Akhir Abad” karya WS Rendra memberikan gambaran 
realitas sosial bahwa Indonesia masih menjadi negara jajahan. Penjajahan di 
akhir abad ini berbentuk tidak ada kedaulatan masyarakat yang hakiki. 
Sehingga, pembahasan ini memberikan gambaran bentuk-bentuk poskolonial 
dalam puisi yang berjudul “Kesaksian Akhir Abad”. Sedangkan, metodologi 
menggunakan pendekatan kualitatis deskriptif dan metode analisis data 
menggunakan metode analisis isi (conteny analysis). Dan simpulan penelitian 
ini adalah rakyat Indonesia masih dijajah secara psikis yang berupa kebijaka-
kebijakan kekuasan di bidang hukum, keamanan, ekonomi, dan birokrasi, serta 
watak atau sikap yang melekat pada elit politik. 
Kata Kunci: Poskolonial, Kekuasaan, Puisi 
PENDAHULUAN 
Karya sastra merupakan cerminan 
produk budaya yang kreatif oleh pengarang. 
Produk budaya tersebut berupa gambaran 
kehidupan manusia yang bias berbentuk 
gambaran kehidupan, protes sosial, kritik 
sosial, budaya masyarakat dan sebagainya. 
Selain itu, sastra sebagai produk budaya 
memberikan kesan sangat berharga bagi 
masyarakat untuk mencerna makna 
kehidupan melalui amanat yang 
terakandung dalam karya sastra. Dengan 
menangkap amanat dalam karya sastra, 
masyarakat akan lebih kritis dalam berpikir 
memaknai kehidupan ini. 
Salah satu karya sastra yang 
memberikan cerminan di atas adalah puisi. 
Puisi merupakan karya sastra yang 
mempunyai penanda khusus yang tidak 
dipunyai karya sastra lainnya. Meneurut 
Pradopo (1987:14-144) Penanda khusus 
dalam puisi berwujud berupa lapisan-
lapisan strata norma, yaitu mencakup bunyi, 
irama, dan kata. Sedangkan, menurut 
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Waluyo (1987:66-134) penanda khusus itu 
meliputi struktur fisik, yaitu penyimpangan 
Bahasa, sintaksis, diksi, pengimajinasi, 
nada dan suasana dan struktur batin, yaitu 
kode, tema, perasaaan, nada, suasana dan 
amanat.  
Penanda khusus dalam puisi 
menimbulkan kesulitan pemahaman bagi 
pembacanya. Sehingga, puisi merupakan 
ragam karya sastra yang paling sulit 
dinikmati dan dipahami isinya 
dibandingkan jenis karya sastra lainnya 
(cerpen, novel, drama). Berdasarkan 
pendapat Suharianto (1981:9) keistimewaan 
bentuk dan bahasa puisi sering membuat 
pusing sarjana. Oleh sebab itu, pemahaman 
puisi secara mendalam dan cermat, supaya 
pembaca tidak mengalami kesulitan dalam 
memahami puisi. Keistimewaan puisi juga 
diungkapkan Wellek (1956:156) bahwa 
karya sastra (puisi) sebagai sitem norma 
ideal yang sifatnya intersubjektif. 
Pernyataan Wellek tersebut memberikan 
gambaran bahwa puisi harus dianggap 
sebagai kumpulan pendapat yang dapat 
ditangkap melalui pengalaman rohaniah 
individual. 
Sastrawan Indonesia sering berkarya 
sastra dalam bentuk puisi adalah WS 
Rendra. WS Rendra bernama 
lengkap Willibrordus Surendra Broto 
Rendra, lahir di Solo tanggal 7 November 
1935. WS Rendra adalah penyair ternama 
yang kerap dijuluki sebagai "Burung 
Merak". Semenjak masa kuliah beliau 
sudah aktif menulis cerpen dan esai di 
berbagai majalah. Salah satukarya WS 
Rendra diakhir abad 20 adalah “Kesaksian 
Akhir Abad”. Puisi tersebut ditulis pada 31 
Desember 1999 dan dimuat dalam buku 
Provokasi Awal Abad (Membangun Panca 
Daya, Merebut Kembali Kemanusiaan) 
karya Eep Saefulloh Fatah. 
Puisi yang berjudul “Kesaksian 
Akhir Abad” karya WS Rendra 
memberikan gambaran bahwa Indonesia 
masih menjadi negara jajahan. Penjajahan 
di akhir abad ini berbentuk tidak ada 
kedaulatan masyarakat yang hakiki. 
Kedaulatan masyarakat Indonesia saat ini 
merupakan kedaulatan semu yang seakan-
akan diberikan oleh penguasa (pemerintah). 
Puisi sangat menarik untuk dikaji dengan 
teori poskolonial.  
Teori postkolonial adalah bentuk 
wacana kolonial merasionalkan dirinya 
melalui oposisi yang kaku seperti 
kedewasaan/ketidakdewasaan, 
beradab/biadab, maju/berkembang, 
progresif/primitif” (Gandhi, 2001: 44). 
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Sedangkan menurut Aziz (2003:200) 
Kesusastraan poskolonial ialah kesusastraan 
yang membawa pandangan subversif 
terhadap penjajah dan penjajahan”. 
Postkolonial mengacu kepada praktik-
praktik yang berkaitan dan menggugat 
hierarki sosial, struktur kekuasaan, dan 
wacana kolonialisme. Pembacaan 
postkolonial berusaha menjelaskan 
bagaimana suatu teks mendestabilisasi 
dasar pikiran kekuatan kolonial, atau 
bagaimana teks-teks tersebut 
mengedepankan efek kolonialisme. 
Oleh karena itu, tidak berlebihan 
apabila puisi yang berjudul “Kesaksian 
Akhir Abad” karya WS Rendra dipilih 
menjadi pembahasan dengan menggunakan 
teori postkolonial. Pemilihan puisi ini 
berdasarkan isi puisi yang menggambarkan 
bentuk penjajahan dengan teori 
postkolonial. 
    
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian adalah bersifat kualitatif dengan 
analisis deskriptif. Kajian kualitatif 
merupakan bagian dari prosedur penelitian 
yang berupa data deskriptif. Data deskriptif 
tersebut berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari objek penelitian (Bogdan dan Tylor 
dalam Meleong, 1995:3). Selanjutnya, 
metode analisis data adalah mengggunakan 
metode analisis isi (conteny analysis). 
Ratna (2004:49) mengemukakan bahwa 
prinsip utama metode analisis isi yaitu 
penafsiran tentang isi pesan yang 
terkandung dalam puisi yang berjudul 
“Kesaksian Akhir Abad” karya WS Rendra. 
Selain menggunakan metode analisis isi, 
penelitian ini menggunakan metode analisis 
deskripsi. Ratnta (2004:53) metode analisis 
deskripsi merupakam metode yang 
menggunakan fakta-fakta yang kemudian 
disusul dengan analisis. Metode deskripsi 
dapat digunakan karena dapat dikonversi 
dengan metode lain. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada era 70-an postkolonial muncul 
sebagai kajian keilmuan. Studi postkolonial 
di Eropa ditandai dengan terbitnya buku 
Orientalisme (1978) karya Edward Said. 
Kemudian buku-buku yang lainya 
bermunculan yang masih terkait dengan 
perspektif Barat dalam memandang Timur. 
Karya Edward Said seperti Covering Islam: 
How the Media and the Experts Determine 
How We See the Rest of the World (1981)  
dan Culture and Imperialism (1993) adalah 
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buku yang menkaji tentang Orientalisme. 
Selanjutnya buku karya Bill Ashcroft, 
Gareth Griffiths, dan Helen Tiffin yang 
berjudul The Empire Writes Back (1989) 
merupakan buku yang menjadi rujukan 
teori poskolonial. 
 Pada awalnya, teori postkolonial 
merupakan teori bidang kajian bidang 
filsafat, film, sastra, dan bidang-bidang. 
Teori ini mengkaji tentang legalitas budaya 
yang berhubungan dengan prinsip kolonial. 
Postkolonial identik dengan kajian 
feminisme yang meliputi bidang kajian 
humaniora yang lebih luas. Selain itu, 
postkolonial sepadan dengan kajian 
postmodern atau postrukturalisme. 
 Di Indonesia teori postkolonialisme 
muncul berdasarkan peristiwa historis yang 
pernah dialami bangsa Indonesia, yaitu 
kolonialisme selama tiga setengah abad. 
Teori postkolonialisme mempunyai arti 
penting, yaitu mengungkapkan 
problematika tersembunyi yang terkandung 
dibalik kenyataan yang pernah terjadi. 
 Secara defenitif, postkolonialisme 
mempunyai peran menganalisis era 
kolonial. Postkolonialisme sangat sesuai 
dengan permasalahan yang sedang dihadapi 
oleh bangsa Indonesia yang merdeka baru 
setengah abad. Selain itu, postkolonialsme 
memiliki kaitan erat dengan nasionalisme, 
sedangkan masyarakat Indonesia sendiri 
dihadapkan dengan problematika yang 
berhubungan dengan kehidupan berbangsa 
dan bertanah air. 
Sebagai teori baru yang menjadi 
bagian dari postrukturalisme, 
postkolonialisme berusaha 
memperjuangkan narasi kecil dan 
menyusun power dari bawah, serta belajar 
dari masa lampau untuk menuju masa 
depan. Postkolonialisme tidak hanya 
berusaha membangkitkan nurani kesadaran 
tentang penjajahan yang semata-mata dalam 
bentuk fisik melainkan juga psikis yang 
sampai sekarang masih berlanjut. 
Selanjutnya postkolonialisme tidak hanya 
menjadi sebuah teori saja tetapi berusaha 
membangkitkan kesadaran bahwa masih 
banyak pekerjaan yang harus dilakukan 
seperti memerangi imperialisme, 
orientalisme, rasialisme, dan berbagai 
bentuk hegemoni lainnya. 
Menurut Taufiq (2013:54) 
postkolonialisme adalah kajian tentang 
intruduksi yang berkaitan dengan penjajah 
dan terjajah. Penjajah dan terjajah sebagai 
hubungan yang sarat dengan kolonisasi. 
Sedangkan kolonisasi merupakan wujud 
yang menakutkan bagi dikolonisasi, yaitu 
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masyarakat yang terjajah. Wujud kolonisasi 
dapat berupa eksploitasi, marginalisasi, 
tindakan pemaksaan atau kekerasan. 
Pendekatan dengan teori 
poskolonial dalam puisi yang berjudul 
“Kesaksian Akhir Abad” karya WS Rendra 
sangat relevan. Relevansi ditunjukkan 
dengan teks-teks puisi tersebut 
menggambarkan bentuk-bentuk 
postkolonial. Menurut Taufiq (2013:6) teks 
karya sastra poskolonial mempunyai 
hubungan relasi kekuasaan yang meliputi 
beberapa aspek yaitu aspek ideologi, 
politik, sosial ekonomi maupun budaya. 
Selain itu, bentuk kekuasaan dalam 
postkolonial memberikan kekuatan 
dominasi yang sering menyubordinasi 
kekuatan lain. Dampaknya dari perilaku 
penguasa tersebut menimbulkan 
penderitaan secara struktural dan budaya 
bagi masyarakatnya. Akhirnya, masyarakat 
yang tertindas melakukan perlawanan 
terhadap kekuasaan. 
Puisi yang berjudul “Kesaksian 
Akhir Abad” karya WS Rendra merupakan 
bentuk unggkapan kegalauan WS Rendra 
yang melihat keadaan Indonesia diakhir 
abad 20. “Kesaksian Akhir Abad” dibuat 
diakhir abad 20, yaitu tahun 1999. Hal ini 
diungkapkan WS Rendra sebagai berikut. 
Ratap tangis menerpa pintu kalbuku 
Bau anyir darah mengganggu tidur 
malamku 
 
O, tikar tafakur! 
O, bau sungai tohor yang kotor! 
Bagaimana aku akan bisa 
membaca keadaan ini? 
 
Berdasarkan pilihan diksi dalam 
puisi tersebut WS Rendra menggambar 
kegalauan hati tentang keadaan Indonesia. 
Pilihan diksi “bau anyir darah” 
menggambarkan kegalauan yang 
memprihatinkan, yaitu akan terjadinya 
bencana yang akan menyebabkan 
pertumpahan darah, bila kegalauan hati WS 
Rendra tidak segera ditanggulangi. 
Kegalauan WS mempuncak tatkala 
diungkapkan dengan diksi “Bagaimana aku 
akan bisa membaca keadaan ini?”. 
Kegalauan apa yang dirasakan WS Rendra? 
Kegalauan WS Rendra disebabkan keadaan 
tatanan kehidupan sosial masyarakat yang 
hancur oleh bentuk-bentuk kejahatan dan 
kekerasan yang mengatasnamakan 
nasionalisme atau “bendera kebangsaan”. 
Hal ini berdasarkan kutipan sebagai berikut.  
 
O, lihatlah wajah-wajah berdarah 
dan rahim yang diperkosa 
muncul dari puing-puing tatanan 
hidup 
yang porak-poranda. 
Kejahatan kasat mata 
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tertawa tanpa pengadilan. 
Kekuasaan kekerasan 
berak dan berdahak 
di atas bendera kebangsaan 
 
“Bau anyir darah” yang dimaksud 
dalam puisi tersebut merupakan darah yang 
keluar dari “Wajah wajah-wajah berdarah 
dan rahim yang diperkosamuncul dari 
puing-puing tatanan hidup”. “Wajah wajah 
berdarah” adalah masyarakat yang tertindas 
oleh bentuk-bentuk kejahatan yang dilakuan 
di pengadilan. Dalam tatanan kehidupan 
masyarakat di Indonesia, pengadilan 
sebagai simbol keadilan ternyata banyak 
memunculkan bentuk-bentuk ketidakadilan 
atau “kejahatan kasat mata”. Bentuk-bentuk 
ketidakadilan terhadap masyarakat di 
pengadilan, misalnya  koruptor yang 
divonis tidak sesuai dengan perbuatannya 
sedangkan rakyat kecil yang mencuri buah 
kakau dihukum sama dengan koruptor, 
pejabat yang kebal terhadap hukum, banyak 
perkara hukum yang tidak tersentuh hukum 
yang melibatkan orang-orang yang 
berkuasa, sedangkan rakyat kecil yang 
melanggar hukum diperkarakan melalui 
hukum ataupun bentuk-bentuk 
ketidakadilannya yang lainnya.Selain itu, 
penguasa atau pemerintah “kekuasaan” 
banyak melakukan kekerasan yang 
mengatasnamakan nasionalisme “bendera 
kebangsaa” terhadap masyarakat.  
Misalnya, pemerintah mengeluarkan 
peraturan atau undang-undang yang tidak 
memberikan manfaat bagi kehidupan 
masyarakat, tetapi peraturan atau undang 
tersebut lebih menguntungkan pihak asing 
atau pengusaha. 
Gambaran ketidakadilan di lembaga 
pengadilan atau pemerintah bisa 
dianalogikan sebagai penguasa yang 
melakukan menjalankan kekuasaan 
terhadap rakyatnya. Hal ini dalam teori 
postkolonial sebagai relasi penjajah dan 
terjajah bersifat hierarkhis dominatif. 
Dalam proses ini, postkolonial digambarkan 
oleh masyarakat yang mengalami 
pemindahan, pengucilan, dan marginalisasi 
secara tidak langsung. Pemerintah 
membutuhkan "Penempatan" karena ini 
dibebankan pada serangkaian dinamika 
yang sudah lebih dahulu ada. Hal ini akan 
membantu pemerintah dalam menyusun 
kekuatan hegemonik melalui peraturan atau 
undang yang sudah ditetapkan. Seakan-
akan peraturan atau undang-undang tersebut 
bermanfaat bagi masyarakat tetapi lebih 
menguntung pengusaha atau pihak asing 
demi kepentingan investasi. Secara tidak 
langsung, praktik postkolonial bisa 
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dianalogikan dari pemerintah sebagai 
penjajah dan rakyat sebagai terjajah.  
WS Rendra juga menegaskan bahwa 
rakyat Indonesia belum merdeka secara 
hakiki. Walaupun Indonesia sudah merdeka 
selama bertahun-tahun. Kemerdekaan yang 
diperjuangkan dari penjajah pada 17 
Agustus 1945 belum memberikan 
kemerdekaan secara total kepada rakyat 
Indonesia. Hal ini sesuai dengan kutipan di 
bawah ini. 
Dengan puisi ini aku bersaksi 
bahwa rakyat Indonesia belum 
merdeka. 
Rakyat yang tanpa hak hukum 
bukanlah rakyat yang merdeka. 
Hak hukum yang tidak dilindungi 
oleh lembaga pengadilan yang 
mandiri 
adalah hukum yang ditulis di atas 
air 
 
Berdasarkan kutipan puisi di atas, 
WS Rendra menggambarkan bahwa rakyat 
Indonesia belum merdeka dengan diksi 
“bahwa rakyat Indonesia belum merdeka”. 
Kemerdekaan yang digambarkan WS 
Rendra adalah kemerdekaan dalam bidang 
hukum. Menurut Rendra ketika rakyat 
Indonesia hak-hak hukumnya belum 
dilindungi oleh lembaga pengadilan berarti 
rakyat Indonesia belum menjadi negara 
yang merdeka. Indonesia membutuhkan 
lembaga pengadilan yang mandiri, sebuah 
lembaga pengadilan yang terbebas dari 
intervensi penguasa (pemerintah) atau 
intervensi orang-orang yang memainkan 
hukum.  Saat ini hukum di Indonesia 
diibaratkan “hukum yang ditulis di atas 
air”. Ini bias dianalogikan sesuatu yang 
ditulis di atas air dengan cepeat tulisa itu 
akan hilang. Hal ini diartikan bahwa 
hukum-hukum di Indonesia hanya untuk 
kepentingan sesaat sesuai dengan 
kebutuhan sesaat. 
Penggunaan diksi “belum merdeka” 
memberikan gambaran bahwa rakyat 
Indonesia masih terjajah. Rakyat Indonesia 
masih terjajah dalam hak-hak hukum yang 
berlaku di Indonesia. Hak-hak hukum 
rakyat didominasi oleh kekausaan, baik itu 
penguasa pengadilan ataupun pemerintah. 
Bentuk kekuasaan dalam postkolonial 
memberikan kekuatan dominasi yang sering 
menyubordinasi kekuatan lain. Dampaknya 
dari perilaku penguasa tersebut 
menimbulkan penderitaan secara struktural 
dan budaya bagi masyarakatnya. 
 Tidak hanya dalam bidang hukum, 
rakyat Indonesia masih terjajah dalam 
bidang keamanan (polisi), birokrasi, dan 
kedaulatan propinsi dalam mengelola 
ekonomi. Polisi dan birokrasi berdasarkan 
gambaran WS Rendra masih menjadi alat 
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kekuasaan (pemerintah), sehingga lebih 
mengutamakan kepentingan politik 
pemerintah daripada kepentingan rakyat 
atau melayani rakyat. Selain itu, provinsi-
provinsi di Indonesia juga masih terjajah 
oleh kepentingan kekuasaan. Walaupun 
sudah diterapkan otonomi daerah, provinsi 
masih terjajah dalam menerapkan bentuk-
bentuk ekonomi di setiap provinsi. 
Pemerintah masih mengatur secara 
dominasi terhadap kepentingan-kepentingan 
ekonomi di setiap provinsi. Sehingga 
provinsi tidak bisa secara total mengatur 
ekonomi untuk membangun setiap provinsi. 
Hai ini digambarkan WS Rendra dalam 
puisinya sebagai berikut. 
 
Bagaimana rakyat bisa merdeka 
bila polisi menjadi abdi pemerintah 
yang melindungi hak warga 
negara? 
 
Bagaimana rakyat bisa disebut 
merdeka 
bila birokrasi negara 
tidak mengabdi kepada rakyat, 
melainkan mengabdi 
kepada pemerintah yang berkuasa? 
 
Bagaimana rakyat bisa merdeka 
bila provinsi-provinsi 
sekedar menjadi tanah jajahan 
pemerintah? 
Tidak boleh mengatur ekonominya 
sendiri, 
tatanan hidup masyarakatnya 
sendiri, 
dan juga keamanannya sendiri. 
 
Berdasarkan gambaran di atas, 
secara hakikatnya rakyat Indonesia masih 
terjajah oleh kekuasaan (pemerintah). 
Bentuk penjajah-terjajah dalam 
postkolonial (terhadap kolonialisme) tidak 
hanya berbentuk penjajahan secara fisik 
yang telah melahirkan berbagai 
kesengsaraan dan penghinaan hakekat 
kemanusiaan, tetapi juga bisa melalui 
bangunan wacana dan pengetahuan 
termasuk dalam bentuk bahasa. 
Postkolonial juga mengritik pendekatan 
dikotomi yang merupakan simplifikasi yang 
menyesatkan. 
Bentuk-bentuk kekuasaan yang 
bersifat negatif akan memunculkan relasi 
kemanusian yang negatif. Rakyat sebagai 
manusia kehilangan nilai-nilai kemanusian 
yang bersifat negatif. Ketika rakyat 
diposisikan sedemikian rupa, rakyat dan 
kekuasaan akan menimbulkan saling 
beroposisi. Oposisi pertama yaitu pihak 
yang memposisikan sebagai kekuatan yang 
berhak mendominasi kekuatan lain. Oposisi 
kedua yaitu pihak yang diposisikan sebagai 
kekuatan yang tertindas akibat hubungan 
keduanya. 
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 Selain itu, dampak kolonial masih 
melekat pada negara jajahan. Hal ini 
digambarkan WS Rendra pada elit politik 
mewarisi watak-watak penjajah yang lebih 
mementingkan kepentingan sendiri. Di 
samping itu, para elit politik berwatak rusuh 
dan gaduh dalam mementingkan partai 
politiknya daripada kepentingan rakyatnya. 
Hal ini juga diperpertegas lagi dengan 
watak yang mengabaikan fungsi hukum, 
fungsi polisi sebagai petugas keamanan 
negara, dan fungsi birokrasi. Bahkan, WS 
Rendra memberikan gambaran bahwa elit 
politik akan menyebabkan negara Indonesia 
dalam kehancuran seperti kehancurn yang 
pernah dialami sebelum-sebelumnya. Hal 
ini digambarkan WS Rendra dalam 
puisinya sebagai berikut. 
Dengan puisi ini aku bersaksi 
bahwa sampai saat puisi ini aku 
tandatangani, 
para elit politik yang berkedudukan 
ataupun yang masih di jalan,  
tidak pernah memperjuangkan 
sarana-sarana kemerdekaan rakyat. 
Mereka hanya rusuh dan gaduh 
memperjuangkan kedaulatan 
golongannya sendiri! 
Mereka hanya bergulat 
untuk posisi sendiri. 
Mereka tidak peduli kepada fungsi 
hukum, 
fungsi polisi, ataupun fungsi 
birokrasi. 
Dengan picik 
mereka akan mendaur ulang 
malapetaka negara yang telah 
terjadi. 
 
Berdasarkan kutipan di atas, watak-
watak elit politik mempunyai watak dan 
sikap seperti kolonial. Sebagai pejabat yang 
seharusnya memperjuangkan hak rakyat 
Indonesia, elit politik lebih mementingka 
kepentingan pribadinya dan kepentingan 
golongan (partai). Watak tersbut merupakan 
watak kekuasaan yang ingin menjadi 
pejabat untuk menkoloni struktur 
kekuasaan. Watak pejabat seperti ini tidak 
melihat jabatannya sebagai amanat sosial.  
Ini memberikan gambaran bahwa negara 
bekas jajahan akan mewariskan watak-
watak kolonial. Seperti yang diungkapkan 
Gandhi (2001:5) bahwa kolonialisme akan 
meninggalkan dapak atau warisan bagi 
negara-negara jajahannya. Warisan tersebut 
adalah watak atau sikap senang merepresi 
dan ingin dipertuankan. 
 
SIMPULAN 
Postkolonial memberikan gambaran 
praktik-praktik yang berkaitan dan 
menggugat hierarki sosial, struktur 
kekuasaan, dan wacana kolonialisme. 
Dalam puisi “Kesaksian Akhir Abad” karya 
WS Rendra memberikan gambaran bahwa 
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rakyat Indonesia belum merdeka secara 
hakiki walaupun tidak dijajah secara fisik 
tetapi secara psikis masih dijajah. Bentuk 
penjajahan secara psikis terhadap rakyat 
Indonesia adalah bentuk penjajahan yang 
berupa kebijaka-kebijakan kekuasan di 
bidang hukum, keamanan, ekonomi, dan 
birokrasi, serta watak atau sikap yang 
melekat pada elit politik.  
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